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Abstract: This article discusses the Nizim method offered by Hamid al-Din al-Farahi and its
contribution to a contemporary modern interpretation of the Quran. This research employs
qualitative method based on data sources obtained from Al-Farahi 's books entitled Dala’il Nizam and
Nizam Al-Qur an wa Ta’wil al-Furgan bi al-Furqan as primary data. Meanwhile, secondary data includes
several books, journals, and research related to the topic. The analysis of research data is carried out
by condensing, displaying, and concluding and verifying the data simultaneously. The result of this
research shows that the idea that the surahs of the Quran are one unit has given birth to many
intellectuals with unique characteristics in the approaches they offer. To reject the assumption that the
Quran does not have coherence in its composition, Al-Farahi offers the concept of Nizam al-Qur an
which according to him could provide a holistic meaning to one surah. The search for amud became
the main reference for his method of interpreting surahs in the Quran. Some examples of Al-Farahi 's
interpretation are Qs. Al-Fatihah, Qs. Al Furgan: 68, Qs. Al-Najm: 32, Qs. Al- Lail: 5 and Qs. Al-Inshirah.
From these five examples of interpretation, he confirmed that the interrelationship of verses does not
only apply to only one verse, but to all verses of the Quran.
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Abstrak: Tulisan ini membahas metode Nizam yang ditawarkan oleh Hamid al-Din al-Farahi serta
kontribusinya dalam tafsir Al-Qur’an modern kontemporer. Untuk menelusuri hal tersebut, maka
metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif berdasarkan sumber data dari kitab-
kitab Al-Farahi berjudul Dala’il Nizam dan Nizam Al-Quran wa Ta'wil al-Furqan bi al-Furgan sebagai
data primer. Sementara data sekundernya yakni beberapa buku, jurnal, dan penelitian yang berkaitan
dengan tema sama. Adapun analisis atas data penelitian dilakukan dengan kegiatan kondensasi
(condensation), penyajian (display), serta kesimpulan/verifikasi (conclusion drawinglverification) data
secara bersamaan. Hasilnya, pandangan bahwa surah Al-Qur'an adalah satu kesatuan telah
melahirkan banyak intelektual dengan ciri khas dalam pendekatan yang ditawarkannya. Sebagai
upaya untuk menolak asumsi bahwa Al-Qur’an tidak memiliki koherensi dalam susunannya, Al-
Farahi menawarkan konsep Nizam Al-Qur'an yang menurutnya bisa memberi pemaknaan yang
holistik terhadap satu surah. Pencarian amud menjadi acuan utama metodenya untuk menafsirkan
surah dalam Al-Qur an. Beberapa contoh penafsiran Al-Farahi yakni terhadap Qs. Al-Fatihah, Qs. Al
Furqan: 68, Qs. Al-Najm: 32, Qs. Al- Lail: 5 dan Qs. Al-Inshirah. Kelima contoh penafsiran tersebut
diperoleh kesimpulan bahwa keterkaitan ayat bukan hanya berlaku pada satu surah, namun pada
keseluruhan ayat Al-Qur an.

Kata Kunci: Al-Farahi ; nizam al-Qur an; penafsiran al-Quran.
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1. Pendahuluan

Penyusunan Al-Qur'an dengan tidak berdasarkan urutan kronologi pewahyuannya telah
melahirkan banyak komentar negatif dari sarjana Barat. Mengutip dari Lien Iffah Naf'atu Fina,
sampai abad ke-20, masih banyak sarjana Barat yang menganggap bahwa tidak ada koherensi dalam
Al-Qur’an. Bagi mereka, penyusunan Al-Qur'an itu tidak sistematis, kontradiksi, dan tidak
kronologis ((N. Fina & Iffah, 2016), hal. 69-70). Hal tersebut berbeda dengan pandangan umat Islam.
Sejak awal, ulama/mufassir telah menyoroti hubungan ayat Al-Qur’an yang dalam perkembangannya
melahirkan ilmu muna>sabah dan nazm. Meskipun, menurut Mustansir Mir, kajian muna>sabah al-
Qur'an yang dilakukan oleh ulama hanya berada pada wilayah pemahaman relasi antar kata dan
makna, dan belum sampai kepada konsep pemahaman relasi dan hubungan bersifat linier, yaitu
antar ayat, antar surah atau antar ayat dan surah ((Mir, 1986), hal. 19).

Sejak abad ke-20, banyak penafsir/sarjana muslim yang berpandangan bahwa surah Al-Qur an
merupakan satu kesatuan (surah as unity). Sejumlah penafsir tersebut adalah Ashraf ‘Ali Tanavi,
Hamid al-Din al-Farahi, dan Amin Ahsan Islahi yang ketiganya berasal dari Indo-Pakistan. Beberapa
yang lain berasal dari Mesir di antaranya ‘Izzat Darwaza dan Sayyid Qutb. Sementara dari Iran yakni
Muhammad Husayn Tabataba’i ((Mir, 2005), hal. 212). Dengan berlandaskan pada gagasan bahwa
surah Al-Qur'an sebagai satu kesatuan, mereka memiliki pendekatan yang cukup mirip dengan
pendekatan analisis-sintetik. Pendekatan tersebut membagi surah menjadi beberapa bagian,
kemudian membangun hubungan antara bagian-bagian tersebut. Gaya tafsir dengan menggunakan
pandangan inilah yang menurut Mir telah melampaui gaya penafsiran sebelumnya yang besifat
linier-atomistik (yang dulu berkembang hingga akhir abad ke-19) menjadi gaya penafsiran yang
organik-holistik ((Mir, 2005), hal. 211-219).

Berkaitan dengan tema pembahasan, sebelum ini terdapat satu kajian yang hampir serupa.
Namun, kajian tersebut masih berfokus pada eksplorasi kitab Nizam Al-Qur'an wa Ta'wil al-Furgan bi
al-Furgan milik Al-Farahi serta kritik yang diberikan pada kitab tersebut, belum sampai mengeksplor
lebih dalam contoh-contoh penafsiran terhadap surah-surah dalam al-Qur'an (Solahuddin &
Kusuma, 2020). Sementara kajian lainnya setidaknya terbagi menjadi dua kategori, yakni munasabah
al-Qur'an dan bentuk penafsiran Al-Farahi . Pada kategori pertama, sebagian kajian berfokus pada
pengenalan dan penggambaran teori munasabah al-Qur’an secara umum serta ragam problematika
dan kritik terhadapnya (Fati, 2018; Hendri, 2019; Rahman & Abdullah, 2018; Shofiana & Zulfa, 2021;
Zulfa & Shofiana, 2021).

Sebagian yang lain mengkaji ilmu munasabah dari perspektif ulama (Abidin & Saddad, 2020;
Fatih, 2022; Salsabila, 2021), penelusuran penafsiran atas koherensi surah, baik dalam metode
tawaran Sayyid Qutb (Husain & Tahir, 2018) maupun dalam kitab Tafsir Sinar (Juhri, 2019); struktur
al-Qur’an yang simetris dalam metode yang ditawarkan Angelika Neuwirth (L. I. N. Fina & Atu,
2014; N. Fina & Iffah, 2016) maupun Raymond Farrin serta pengaplikasian teori pada suatu surah
(Solahuddin, 2021; Tilawati, 2019). Sementara pada kategori kedua, di antaranya ada yang mengkaji
tokoh Al-Farahi serta pemikirannya dalam bidang tafsir berbasis surah (Jalil, 2014; Mirahmadi &
Hosseini, 2023) maupun komparasi hermeneutika antara Al-Farahi dengan muridnya yakni Islahi
(Rizani, 2020) juga Al-Biqa’i (Alomar, 2020). Penggunaan metode Al-Farahi sebagai pendekatan
untuk menulusuri makna tabayyun dalam Qs. Al-Hujurat: 6 turut termasuk dalam kategori ini
(Azzuhri, 2020).

Dari beberapa kajian literatur di atas, maka tulisan ini bertujuan melengkapi ruang kosong yang
terdapat dalam kajian-kajian tersebut. Tulisan ini akan difokuskan untuk mengeksplorasi metode
yang ditawarkan oleh Al-Farahi serta kontribusinya dalam tafsir Al-Qur'an Modern Kontemporer.
Oleh karena itu, terdapat tiga pertanyaan yang diajukan dalam tulisan ini, yaitu pertama, bagaimana
ringkasan alur sejarah munculnya teori nazm al-Qur'an; kedua, bagaimana rekam jejak keilmuan
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Hamid al-Din al-Farahi (khususnya dalam bidang tafsir Qur'an) serta konsep Nizam al-Qur’an; dan
ketiga, bagaimana bentuk penafsiran atas ayat-ayat al-Qur'an yang dipaparkan oleh Al-Farahi dalam
kitabnya. Ketiga pertanyaan tersebut akan mengantarkan pada pemahaman atas konsep nizam Al-
Qur’an yang digagas oleh Al-Farahi serta orisinalitasnya di antara teori munasabah kontemporer
lainnya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan berdasarkan pada sumber data
yang diperoleh dari kitab-kitab karangan Hamid al-Din al-Farahi berjudul Dala’il Nizam dan Nizam
Al-Quran wa Ta'wil al-Furgan bi al-Furqan sebagai data primer. Sementara data sekundernya yakni
beberapa literatur, baik berupa buku, jurnal, dan penelitian yang berkaitan dengan tema sama. Dalam
melakukan analisis terhadap data-data penelitian, terdapat tiga kegiatan yang dapat dilakukan, di
antaranya yaitu kondensasi (condensation), penyajian (display), serta kesimpulan/verifikasi (conclusion
drawing/verification) atas data-data penelitian yang telah dikumpulkan berkaitan dengan tema
pembahasan dalam penelitian ini. Ketiga langkah tersebut akan dilakukan secara bersamaan (Miles &
Huberman, 2018), hal. 31-33). Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menjawab tiga pertanyaan
tersebut di atas dalam penelitian ini.

2. Mengenal Teori Nizam Al-Qur’an karya Al-Farahi

Pada penelitian ini, untuk menjawab dua pertanyaan yang diajukan, maka pembahasan akan
dimulai dengan memperkenalkan sejarah awal mula hadirnya teori Nizam Al-Quran yang
ditawarkan oleh Hamid al-Din al-Farahi. Dalam hal ini, perlu untuk menyajikan pula data-data
informasi mengenai biografi Hamid al-Din al-Farahi termasuk perkembangan keilmuan juga karya-
karya yang dihasilkan selama perjalanan akademiknya. Selanjutnya, pembahasan akan masuk pada
pengenalan konsep Nizam Al-Qur an serta bentuk penafsiran pada beberapa surah yang dilakukan
oleh Al-Farahi dalam karyanya Dald’il Nizam dan Nizam Al-Qur’an wa Ta'wil al-Furgan bi al-Furgan.
Kemudian, untuk mempertegas orisinalitas konsep Nizam Al-Qur an Al-Farahi , maka beberapa teori
munasabah kontemporer seperti Said Hawa dan Usamah Sayyid Mahmud al-Azhari sebagai data
perbandingan untuk menghasilkan analisis yang lebih mendalam. Berikut disajikan penjabaran
secara detail hasil penelitian di bawah ini.

Sejarah Munculnya Nizam Al-Qur’an

Sebelum menjelaskan lebih jauh mengenai konsep Nizam Al-Qur'an milik Hamid al-Din al-
Farahi, perlu untuk diketahui secara singkat sejarah munculnya konsep Nizam Al-Qur an. Sejatinya,
konsep Nizam Al-Qur’an ini masih memiliki keterkaitan dengan konsep Munasabah Al-Qur an. Hamid
al-Din al-Farahi mengembangkan konsep Munasabah menjadi konsep Nizam. Nizam adalah bentuk
perkembangan munasabah ayat, yang mana dijadikan sebagai metodologi untuk menafsirkan al-
Qur'an. Dengan kata lain, teori Nizam Al-Qur’an adalah bentuk lanjut dari Munasabah Al-Qur an.
Karena itu, bagian ini akan sedikit menyinggung mengenai sejarah dan konsep Munasabah hingga
menjadi sebuah konsep Nizam Al-Qu’an ala Hamid al-Din al-Farahi.

Konsep Nizam Al-Quran sebagai salah satu metode atau konsep penafsiran Al-Qur’an,
sebagaimana konsep Munasabah yang pada umumnya dipahami oleh para ulama, dikategorikan
sebagai I'jaz Al-Qur an ((Al-Suyuti, 2018), hal. 471). Sehingga sejarah Nizam Al-Qur'an dapat dilihat
dari sejarah kajian I'jaz Al-Qur’an di satu sisi, juga dapat ditelusuri dari sejarah kajian munasabah Al-
Qur'an di sisi yang lain. Konsep Nizam Al-Qur an dalam pembahasan I'jaz Al-Qur’an dikategorikan
sebagai Al-I'jaz Al-Bayani atau juga disebut sebagai Al-I'jaz Al-Lughawi ((Muslim, 1996), hal. 110). Di
antara para ulama yang menyebutkan nizam sebagai salah satu aspek I'jaz Al-Qur'an adalah Al-Jahiz
(w. 255), al-Wasiti (w. 306), dan al-Rummani (w. 220). Hanya saja, nizam dalam pandangan para
ulama tersebut masih bersifat teoritis dan belum sepenuhnya menjadi metodologi yang digunakan
dalam penafsiran ((Al-Hamsi, 1980), hal. 55-62). Al-Khattabi (w. 388) dan al-Baqilani (w. 403) serta
al-Jurjani (w. 471) juga termasuk ulama yang memasukkan konsep nizam sebagai salah satu bentuk
I'jaz al-Qur’an. Al-Khattabi mengatakan bahwa balaghah Al-Qur an sebagai bagian dari I'jaz Al-Qur an
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terdiri dari tiga unsur utama yaitu lafazh, makna, dan nizamnya. Sedangkan menurut al-Baqilani
Nizam al-Qur’an dapat berupa bentuk kalimat, susunan, sistematika, fasahah, serta elemen balaghah
((Al-Baqillani, 1971), hal. 35-36). Adapun al-Jurjani memandang bahwa Al-Qur'an mempunyai
kemukjizatan dari segi balaghahnya, dan balaghah tersebut terletak pada aspek nizam ((al-Jurjani, n.d.),
hal. 49-55).

Sementara itu, mengenai sejarah munasabah Al-Qur an, Al-Suyuti mengutip sebagian pendapat
para ulama yang menyatakan bahwa kajian munasabah pertama kali dikembangkan oleh Abu Bakr
‘Abdullah bin Muhammad al-Naisaburi (w. 324 H) di Baghdad ((Al-Suyuti, 2018), 2018, hal. 471). Abu
Bakr al-Naisaburi disebut sebagai pencetus pertama terhadap lahirnya ilmu munasabah. Hal ini
karena pada masa al-Naisaburi, ketika ada ayat yang dibacakan al-Naisaburi sering menanyakan
tentang keterkaitan antara ayat demi ayat tersebut serta mempertanyakan hikmah yang terjadi di
balik rangkaian ayat yang telah dibacakan. Demikianlah yang terjadi berulang-ulang seperti yang
dikutip oleh Al-Zarkasy (w. 794 H) dari Abu al-Hasan al-Syahrabani ((Al-Zakarsy, 1990), hal. 132).
Bahkan al-Naisaburi juga mengkritik ulama Baghdad yang tidak memiliki perhatian terhadap ilmu
ini.

Selain al-Naisaburi, terdapat beberapa mufasir klasik yang juga menggunakan konsep
munasabah dalam kajian tafsirnya yaitu Fakhruddin al-Razi (w. 606 H) dalam kitabnya yang berjudul
Mafatih al-Ghaib. la banyak menyampaikan munasabah antar ayat maupun surah dalam al-Qur’an
((Al-Dzahabi, 2005), hal. 251). Kemudian konsep munasabah ini juga digunakan oleh Abu al-Hasan al-
Harali (w. 637 H). Beliau menulis kitab tafsir yang banyak menyinggung masalah munasabah antar
ayat dan surah dalam al-Qur‘an. Sebagian ulama menyebutkan bahwa penafsiran al-Harali inilah
yang menjadi sandaran al-Biqa’i dalam kitabnya Nazhm al-Durar ((Abdulwaly, 2021), hal. 28).
Selanjutnya ada Al-Zarkasyi (w. 794 H) dalam kitabnya al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur an , ia memberikan
bagian khusus mengenai konsep munasabah ini. la menjelaskan secara panjang lebar mengenai
munasabah ini, mulai dari pengertiannya, perkembangan dan sumbernya, serta menyebutkan kitab-
kitab yang membahas ilmu ini. Ia memaparkan contoh munasabah baik antar surah maupun antar
ayat ((Al-Zakarsy, 1990), hal. 133-148).

Pada abad pertengahan, konsep munasabah ini terus mengalami perkembangan. Hal ini bisa
dilihat dari munculnya kitab-kitab khusus yang membahas ilmu ini. Adapun di antara ulama yang
membahas ilmu ini yaitu Abu Ja'far ibn Zubair (w. 708 H) dalam kitabnya al-Burhan fi Munasabah
Tartib Suwar al-Qur’an ((Al-Suyuti, 2008), hal. 630). Kemudian ada Burhanuddin al-Biqa'i (w. 885 H)
dalam kitabnya yang berjudul Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar (Al-Biqa’i, 1984). Para
ulama cenderung berpendapat bahwa karya dari al-Biga’i dinilai tampak lebih lengkap dan luas
dalam menyajikan pembahasan munasabah (Zulfa & Shofiana, 2021). Al-Suyuti (w. 911 H) termasuk
ulama yang memiliki perhatian terhadap ilmu munasabah ini. Hal ini bisa dilihat dalam kitabnya al-
Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an. Dia memberikan bagian khusus yang membahas tentang munasabah,
kemudian dijelaskan lebih rinci pada kitabnya yang berjudul Tanasuq al-Durar fi Tanasub al-Suwar
((Al-Suyuti, 2008), hal. 630).

Melihat rentetan bukti sejarah yang ada, sejatinya saat ini konsep munasabah terhadap al-Qur'an
bukanlah hal baru. Mir mengungkapkan bahwa kajian munasabah al-Qur’an yang dilakukan oleh para
ulama, menurutnya masih dalam lingkup pemahaman relasi antar kata dan makna. Tidak sampai
kepada pemahaman konsep relasi dan hubungan linier, yakni antar ayat, antar surah atau antar ayat
dan surah ((Mir, 1986), hal. 19). Pada era modern kontemporer muncul seorang ulama bernama
Hamid al-Din al-Farahi. Al-Farahi mampu memecah kebekuan teori munasabah ini, setelah sekian
lama stagnan di tangan al-Biqa’i dalam karyanya yakni Nazm al-Durar. Hamid al-Din al-Farahi
melakukan kajian yang mendalam atas al-Qur'an, sehingga dari hal tersebut Al-Farahi mampu
melahirkan teori nazm (koherensi) al-Qur‘an. Al-Farahi mengembangkan konsep munasabah ini lalu
menyempurnakannya sebagai teori nazm. Dimana teori nazm ini yang dijadikan oleh Al-Farahi
sebagai metodologi dalam menafsirkan al-Qur an.
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Teori nazm milik Al-Farahi ini merupakan bentuk lanjutan dari munasabah ayat. Munasabah ayat
mengasumsikan adanya makna dibalik hubungan interkoneksi ayat yang koheren satu sama lain.
Dari hal itu, Hamid al- Din Al-Farahi mampu membuat teori baru bahwa makna-makna yang
tersimpan di balik interkoneksi ini akan membangun satu makna dalam satu surah. Satu surah
menjadi satu kesatuan yang utuh, sebab menurut Al-Farahi penafsiran ayat al-Qur'an tidak bisa
dipisahkan dari keutuhan surah tersebut ((Solahuddin, 2016), hal. 189). Maka dari itu, pembahasan
setelah ini lebih dahulu difokuskan pada pengenalan sosok Al-Farahi sebelum berlanjut pada teori
nazm maupun contoh-contoh penafsirannya.

Nizam Al-Quran Al-Farahi

Sosok Hamid al-Din al-Farahi

Hamid al-Din al-Farahi—berikutnya disebut dengan Al-Farahi —adalah seorang ilmuwan
muslim yang berasal dari wilayah Asia Selatan. Ia dilahirkan pada hari Rabu, 6 Jumadil Akhir 1280 H
di Phreza, Azamgrah, Uttar Pradesh, lalu wafat pada tanggal 19 Jumadil Awal 1349 H (1930 M) di
Misuro Lucknow, Uttar Pradesh. Nama lengkapnya adalah ‘Abd al- Hamid bin ‘Abd al-Karim bin
Qurban bin Qanbar bin Taj bin ‘Ali Hamid ad-Din Abu Ahmad al-Ansari Al-Farahi . Sementara Abu
Ahmad merupakan ‘kunyah’ (nama yang diawali dengan abu, ummu dst) dari Al-Farahi dan al-
Ansari adalah nama yang menunjukan nasab atau keturunannya. Adapun nama Al-Farahi sendiri
diambil dari nama kota kelahirannya. Ia dibesarkan di tengah-tengah keluarga yang religius. Sejak
kecil ia belajar dan mengkhatamkan al-Qur'an kepada Syekh Ahmad Ali, lalu belajar bahasa Arab
dari sepupunya yang menjadi ulama masyhur yaitu al-’Allamah Syubli al-Nu'mani (1332H), belajar
bahasa Persi kepada Syech Muhammad Mahdi (Sastrawan masyhur Persi). Al-Farahi mengawali
karir akademiknya dengan mengajar bahasa Arab dan Persi di Karachi (1312 H-1323 H) dengan
menjadi dosen bantu di kampus Alegrah (1324 H). la juga mengusulkan berdirinya universitas
International di Madinah Munawarah (1331 H) dan menjadi dekan di Fakultas Oriental Studies
Universitas Usmaniyyah di Hedarabad ((Jalil, 2014), hal. 277).

Selain itu, ada beberapa karya yang tercatat oleh murid Al-Farahi yakni sejumlah lima puluh
dua karya. Dua puluh satu sudah diterbitkan dan dicetak, sementara tiga puluh satu lainnya masih
berupa manuskrip ((Jalil, 2014), hal. 278). Adapun karya-karyanya yang relevan dalam bidang al-
Qur’an dan tafsir di antaranya yakni: "Asalib al-Qur an; Mufradat al-Qur an; Al-Takmil fi Usil al-Ta"wil
((Al-Farahi, 2008b), hal. 7); Dala’il al-Nizam (Al-Farahi, 1968); al-Im‘an fi Agsam al-Qur’dn, yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa inggris (Al-Farahi, 2008a); Tafsir Nizam al-Qur’an wa Ta"wil al-Furgan
bi al-Furgan (Al-Farahi, 2008c); Jamharah al-Balighah (Al-Farahi, 2016). Khusus karya Al-Farahi
berjudul ‘Nizam Al-Qur'an wa Ta'wil al-Furgan bi al-Furgan’ ini ditemukan catatan menarik yang
sempat disampaikan olehnya dalam bab ‘Fatihah Nizam al-Qur an’. la mengungkapkan bahwa ketika
sampai pada pemahaman Nizam al-Qur an Qs. al-Bagarah dan Qs. al-Qasas, ia seolah merasa terdesak
untuk merenungi surah-surah setelahnya. Al-Farahi turut menceritakan bahwa ketika ia seusia
remaja kurang memililiki kesempatan merenunginya. Hingga sekitar 10 tahun berlalu atas izin Allah,
di lain waktu ia dipermudah menyelesaikannya dalam kurun waktu setahun penuh. Lalu ia
memutuskan untuk memperlihatkan karyanya kepada khalayak, meskipun pada perjalanan
menemukan identitas ‘Nizam al-Qur'an’ ia mengalami kegelisahan yang luar biasa dan berkali-kali
memikirkan ulang teorinya bahkan dalam waktu yang lama sembari memohon pertolongan Allah
Swt dari kegelapan jiwa juga rayuan kebodohan.

Konsep Nizam al-Qur’an

Ada beberapa argumen yang menjadi dasar pemikiran Al-Farahi dalam menempatkan Nizam
Al-Qur’an sebagai prinsip atau asas penafsiran yang ia lakukan. Pertama, ia berasumsi bahwa
perbedaan pendapat dalam penafsiran al-Qur'an selama ini, dikarenakan tidak memperhatikan
keterkaitan antara ayat dalam surah al-Qur'an. Seandainya para mufasir mengetahui Nizam dengan
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jelas, niscaya tidak akan ada perselisihan pendapat dalam penafsiran. Kedua, konsep ini ia
kembangkan untuk menolak orang-orang yang berasumsi bahwa al-Qur an tidak memiliki koherensi
dalam susunannya. Ketiga, Nizam adalah sesuatu yang sangat mendasar, sehingga makna yang
dihasilkan dari proses penafsiran tanpa memperhatikan Nizam adalah tidak sempurna dan menjadi
sebab perselisihan sebagaimana poin pertama. Keempat, tartib surah dalam Al-Qur'an mengandung
hikmah yang tersembunyi. Terakhir, hikmah yang tersembunyi itu dapat diungkap dengan
mengetahui Nizam ((Al-Farahi, 2008c), hal. 17-20).

Al-Farahi secara eksplisit menyatakan dalam mukadimah kitab tafsirnya bahwa konsep Nizam
Al-Qur'an yang ia cetuskan merupakan murni hasil pemikirannya. Ia tidak mengembangkan konsep
ulama yang lain, hanya saja ia mengakui bahwa ia bukanlah orang pertama yang membahas
mengenai Nizam Al-Qur’an ((Al-Farahi, 2008c) hal. 15). Kebaruan konsep Nizam miliknya dan
perbedaannya dengan teori munasabah secara umum ia tegaskan sebagai berikut:

O Lagiy Bdlly ake bl Wb OT AN pllas 3 oSN Ly jsedly 6V ks (3 sladal) 2 Lt 8"
Les 2SI 0587 e i SOY Jam e Lan SLY1 G el OB ) s e ga W i)
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(Al-Farahi , 1968, hal,74). "ld>1s lei

Uraian di atas menjelaskan bahwa kajian para ulama terdahulu mengenai munasabah ayat Al-
Qur'an belum sampai kepada konsepsi Nizam, meskipun mereka berhasil dalam mencari makna
dibalik interkoneksi ayat, akan tetapi mereka tidak berhasil dalam menyimpulkan satu surah
tersebut. Bagi al Farahi, satu surah adalah satu kesatuan yang tidak bisa dimaknai secara parsial.
Karena itu, Nizam adalah suatu pendekatan yang mutlak bagi al Farahi. Metodologi Nizam
mencukupkan diri dengan Al-Qur’an itu sendiri, bukan dari instrumen-instrumen lain di luar Al-
Qur'an. Kalaupun ada, maka sifat instrumen tersebut sebagai sumber sekunder, sedangkan Al-
Qur'an adalah sumber primer. Sumber sekunder yang digunakan oleh Al-Farahi dalam penafsiran
antara lain; 1) hadis-hadis yang telah diterima umat, 2) berita-berita tentang umat terdahulu yang
telah disepakati (kebenarannya), dan 3) kitab-kitab suci yang telah diturunkan pada para Nabi ((Al-
Farahi, 1968), hal. 28).

Oleh karenanya, di dalam Dalail Nizam al Farahi secara eksplisit menjelaskan mengenai konsepsi
Nizam, sekaligus menyatakan bahwa Nizam miliknya berbeda dengan konsep munasabah yang
dilakukan oleh para ulama terdahulu,

b o 3y 2Ll Bypedl Blie @13 055 & Iy SLalS 550l 055 OF allaidly Bl e Aoty
Farahi, -Al))."sl= Y (555 anldl o sl ¢ & plladl O Lot L opd L Lody e Lo ) Ll
, hal. 75)(1968

Yang dimaksud dengan Nizam adalah menjadikan sebuah surah sebagai satu kesatuan yang
utuh, yang memliki korelasi dengan surah yang mendahuluinya dan surah-surah yang mengiringi
setelahnya, dengan begitu akan nampak bahwa Al-Qur’an secara keseluruhan adalah sebuah wacana
tunggal. Sehingga Nizam merupakan sesuatu yang lebih komprehensif dari sekedar munasabah dan
tartib.

Dalam konsep Nizam, surah adalah basis paling mendasar dari Al-Qur’an. Setiap surah memiliki
tema utama yang dinamakan amud, yang mengelilingi seluruh surah. Amud adalah tema pemersatu
dalam surah, dan surah harus ditafsirkan dengan mengacu kepada amud tersebut.

(Al-Farahi , 1968, hal. 73)."s 55.2illy Jsad) say SIS (5,2 a6, lad) (las glar sgb sgmall LI"

Qusyaeri Aziz, Andi Fatihul Faiz Aripai dan Nur Laili Nabilah Nazahah Najiyah / Penafsiran Al-Quran Berbasis Surah:
Melacak Konsep Nizdm al-quran Hamid Al-Din Al-Farahi



Al-Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al- Qur'an dan Tafsir 8, 2 (2023): 73-87 79 dari 87

Dalam satu surah hanya terdapat satu amud, meskipun begitu satu tema tersebut mungkin
mengandung banyak hal seperti yang terdapat dalam surah Al-Hujurat. Tema sentral dari surah ini
adalah teguran untuk perilaku buruk dalam pikiran, perkataan dan perbuatan, namun di dalamnya
terkandung banyak hal seperti larangan mendahului Nabi, larangan mengangkat suara melebihi
suara Nabi, larangan memanggil Nabi dengan suara lantang, perintah mendamaikan orang-orang
mukmin, perintah untuk adil, larangan menghina manusia, larangan berprasangka buruk, dan
sebagainya. Amud bukanlah satu-satunya maksud yang paling penting dalam suatu surah, melainkan
ia adalah sesuatu yang menghimpun semua makna yang terkandung dalam surah ((Al-Farahi, 2008c),
hal. 42-43).

Al-Farahi secara eksplisit menyebutkan bahwa mencari amud dalam satu surah bukanlah hal
mudah, melainkan dapat dikatakan sangat sulit. Untuk menemukan amud seseorang mesti benar-
benar mengkaji dan merenungi berkali-kali ayat-ayat dalam surah yang hendak dicari tema
sentralnya. Al-Farahi menyebutkan sebab mengapa amud sulit untuk ditemukan, faktor-faktor
tersebut antara lain: 1) surah-surah Al-Qur'an bersifat mutasyabihan matsani, 2) isi kandungan Al-
Qur'an selain akidah dan syari’ah adalah hikmah. Hikmah tidak bisa didapati dengan mudah,
melainkan didapati melalui perenungan dan pemikiran yang mendalam, 3) segala kandungan Al-
Qur’an, termasuk hikmah yang tersirat dalam setiap surah disampaikan oleh Allah dengan redaksi
bahasa Arab yang singkat (I’jaz) (Al-Farahi, 1968), hal. 77-78). Al-Farahi dalam tulisan-tulisannya
tidak menyebutkan secara eksplisit mengenai langkah-langkah metodologis untuk menemukan amud
surah, hanya saja Mustansir Mir melalui penelitiannya terhadap karya-karya Al-Farahi
menyimpulkan beberapa langkah dalam mencari amud. Langkah-langkah tersebut antara lain: 1)
melakukan pembacaan berulang-ulang terhadap surah untuk menemukan poin-poin tertentu di
dalamnya; 2) poin-poin tersebut dikelompokkan dan dikaji ulang kembali untuk menemukan ide
pokok/ tema sentral yang menghimpun semua poin; 3) menentukan tema sentral yang menghimpun
semua hal yang terkandung dalam surah. ((Mir, 1986), hal. 39). Perhatikan gambar berikut:

Gambar 1. Langkah-Langkah dalam Menentukan Amud

Selain langkah-langkah tersebut, terdapat beberapa hal yang mesti diperhatikan ketika mencari
amud, bahkan menjadi semacam prasyarat dalam menemukan amud suatu surah. Pertama, seseorang
yang mencari amud mesti mengetahui terlebih dahulu kepada siapa pesan sebuah surah ditujukan
(ta’yin al khitab). Khitab surah sangat menentukan penafsiran kandungan makna di dalamnya, hal itu
terlihat pada penafsiran Al-Farahi terkait surah al Fiil, yang sangat berbeda dengan penafsiran klasik
terkait surah itu. Alasan utama dari perbedaan itu adalah pandangan Al-Farahi terkait surah ini
adalah ditujukan untuk kaum Quraisy kota Mekah, bukan untuk Nabi Muhammad saw. Kedua,
memahami metode cara penyampaian Al-Qur’an. Ketigs, memahami dan memperhatikan standar
kesusastraan Al-Qur'an (Mir, 1986), hal. 41).

3. Bentuk Penafsiran Al-Farahi Terhadap Surah
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Al-Farahi mengategorikan Nizam Al-Qur'an ke dalam dua bagian, yakni umum dan khusus.
Nizam secara umum adalah hubungan antara satu surah dengan surah yang lain. Dalam hal ini, Al-
Farahl membagi surah-surah dalam Al-Qur'an ke dalam sembilan bagian. Pembagian ini
digolongkan pada setiap kelompok surah yang umumnya diawali dengan surah Makkiyah dan
diakhiri surah madaniyah, atau bisa juga sebuah surah diawali dengan Makkiyah kemudian
disisipkan satu atau beberapa surah madaniyah di dalamnya. Kenyataan tersebut didasarkan bahwa
pokok Al-Qur'an adalah diturunkan di Makkah, sementara yang diturunkan di Madinah adalah
pelengkap (penyempurna) ayat yang terdapat di Makkah. Adapun sembilan bagian yang dimaksud
di antaranya sebagai berikut (Al-Farahi, 1968), hal. 92-93):

NO AWAL SURAH AKHIR SURAH KETERANGAN
1. Al-Fatih{ah [1] Al-Maidah (5) Terdapat satu surah Makkiyah, sementara
empat lainnya adalah madaniyah.

2. Al-An’am [6] Al-Taubah [9] Terdiri dari surah Makkiyah dan madaniyah
masing-masing dua surah.

3. Yunus [10] Al-Hajj [22] Kecuali surah Al Hajj, semua adalah surah

Makkiyah.

4, Al-Mu’'minun [23] Al-Nur [24] Terdapat satu surah adalah Makkiyah dan satu
surah lainnya madaniyah.

5. Al-Furgan [25] Al-Sajadah [33] Delapan surah Makkiyah dan satu surah

madaniyah.

6. Saba [34] Al-Ahgaf [49] Tiga belas surah adalah Makkiyah dan tiga
surah lainnya madaniyah.

7. Qaf [50] Al-Wagqi’ah [66] Tujuh surah adalah Makkiyah dan sepuluh
surah lainnya madaniyah.

8. Al-Mulk [67] Al-Ikhlas [112] Kebanyakan terdiri dari surah Makkiyah,

kecuali beberapa surah tergolong madaniyah.
9. Al-Falag [113] Al-Nas [114] Semuanya surah Makkiyah.

Tabel 1. Klasifikasi Sembilan Bagian Atas Surah Menurut Al-Farahi

Pembagian surah-surah tersebut di atas merepresentasikan Nizdm secara umum. Adapun
Nizam secara khusus merujuk kepada surah tertentu. Al-Farahi turut menjelaskan bahwa setiap
surah tidak membahas tema khusus dimana surah lainnya tidak membahasnya sama sekali.
Meskipun serupa, dua atau beberapa surah tidak bisa dianggap sebagai satu surah dan tetap
memiliki independen topik yang khusus (Al-Farahi, 2008c), hal. 42). Setiap surah memiliki suatu
pesan sebagai tema sentral. Dengan begitu, satu tema yang sempurna menandakan berakhirnya
suatu surah. Apabila tidak terdapat adanya maksud tertentu dalam suatu surah, tentu tidak adanya
kepentingan serta kebutuhan Al-Qur'an terbagi-bagi menjadi banyak surah. Dalam hal ini, Al-Farahi
memaparkan secara detail amud dari setiap surah secara umum. Hanya saja, ia tidak memberikan
penjelasan secara detail dan eksplisit mengenai argumentasi dan analisisnya dalam menentukan
amud. Bahkan, jika merujuk kepada dalail nizam, Al-Farahi menyatakan sendiri bahwa penentuan
amud bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan, sayangnya pernyataan tersebut tidak disertai
dengan penjelasan yang memadai (Al-Farahi, 1968), hal. 77-78). Karenanya, dapat disimpulkan
bahwa penentuan amud dalam teori nizam sangat bergantung kepada kualifikasi keilmuan seorang
mufassir dalam menganalisis dan memahami kandungan suatu surah. Implikasinya adalah sangat
besar kemungkinan adanya perbedaan amud antara satu mufassir dengan yang lain. Untuk lebih
ringkas terkait amud surah yang ditentukan oleh Al-Farahi , perhatikan tabel berikut ini ((Al-Farahi,
1968), hal. 93-98):

NO SURAH AMUD
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1  Al-Fatih{ah
Al-Bagarah
3 Ali ‘Tmran

N

4 Al-Nisa

5 Al-Maidah
6 Al-An’am
7 Al-A'raf

8 Al-Anfal

9 Al-Taubah

Surah yang menghimpun semua kandungan Al-Qur an

Surah Iman; yaitu iman kepada kenabian Nabi Muhammad saw.

Surah Islam, yaitu taat kepada Nabi. Kaitan dengan surah sebelumnya
adalah Islam itu praktik lahiriah dari Iman yang berupa keyakinan dalam
hati.

Surah Islam, yaitu menjelaskan syari’at Islam dan Nabi Muhammad
sebagai rahmat bagi seluruh manusia.

Islam didasarkan kepada ‘ahd (perjanjian)

Hukum-hukum terkait perjanjian tauhid (supaya menutup pintu-pintu
kemusyrikan)

Peringatan bagi penduduk kota Makkah

Kewajiban jihad

Menangnya kebenaran dan bersungguh-sungguh dalam tathir (purifikasi)

Tabel 2. Sistematika Amud pada Tiap-Tiap Surah

Contoh penafsiran dalam memahami Nizdm Al-Qur an keterkaitan antar satu ayat dengan ayat
lain dalam satu surah, dapat dilihat pada Qs.Al-Fatihah. Al-Farahi menafsirkannya sebagai berikut:
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Pada ayat kedua dari Qs. Al-Fatihah, dengan menghitung basmalah sebagai ayat pertama,
memberikan pemahaman akan petunjuk syukur, dan ayat setelahnya mengandung makna husnu
dzhan bi Allah (berbaik sangka kepada Allah). Ayat setelahnya menunjukkan tawakal dan rasa tenang
kepada Allah. Maka Nizam dalam ayat ini begitu nyata, yaitu awal pengetahuan (makrifat) adalah
mengetahui nikmat Allah, dan awal kewajiban adalah bersyukur. Dari nikmat yang diiringi rasa
syukur ini akan melahirkan kesadaran bahwa Allah adalah zat yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Rahmat yang diulang dua kali menunjukkan kepada rahmat atas orang-orang yang
bersyukur, sehingga menunjukkan kepada balasan, memotivasi untuk berdo’a, merasa lemah
dihadapan Allah, dan menyerahkan segala urusan, setelah terlebih dahulu berprasangka baik

kepada-Nya.

Adapun contoh lainnya dari penafsiran yang dilakukan Al-Farahi yakni terhadap Qs. Al

Furgan: 68 berikut ini:
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Dalam kitabnya, Al-Farahi mengungkapkan bahwa susunan kalam pada ayat ini menunjukkan
syirik (menyekutukan Allah) adalah suatu kezaliman yang amat besar dan kotoran yang amat hina.
Hal tersebut dapat diketahui dengan melihat siyag dan nazhair. Susunan kata yang menunjukkan hal
itu dapat dilihat pada lanjutan ayat tersebut, bahwa siapa saja yang melakukan syirik maka ia
berdosa (besar) dan akan mendapatkan siksa yang berlipat ganda pada hari kiamat, serta kekal di
dalam neraka dalam keadaan hina. Sementara pembanding ayat ini adalah keterangan mengenai
balasan kekal di neraka disebabkan membunuh tanpa hak dan banyaknya dosa. Perbuatan syirik
sendiri diibaratkan kotoran yang serupa dengan zina, dan hal tersebut telah dijelaskan di dalam
kitab-kitab suci terdahulu yang diisyaratkan dalam Al-Qur an.

Al-Farahi turut memberikan penafsiran terhadap Qs. Al-Najm: 32 sebagai berikut:
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Larangan Allah yang diberikan kepada hambanya ditujukan bagi orang-orang yang
menganggap dirinya suci. Hal ini karena Allah lebih mengetahui golongan orang yang mensucikan
dirinya yakni dengan mengerjakan amal soleh dan menjauhi perbuatan buruk. Dengan demikian,
ayat ini secara implisit menyatakan bahwa proses penyucian jiwa diraih dengan takwa kepada Allah.
Pernyataan ini dikuatkan dengan Qs. Al-Lail: 5 “maka barangsiapa yang memberikan hartanya (di
jalan Allah) dan bertakwa”, maka menafkahkan harta di jalan Allah adalah jalan kesucian, sehingga
seseorang dapat mengendalikan syahwat dan menghilangkan sifat kikir dalam dirinya (turut
dinyatakan dalam Qs. Al-Taghabun: 16). Hal ini juga dikuatkan oleh Qs. Al-Shams: 9 “Sungguh
beruntunglah orang yang telah mensucikan dirinya”, yang bermakna menafkahkan hartanya di jalan
Allah. Demikian pula pada Qs. Al-Lail:17-18 “Akan dijauhkan dari neraka orang yang bertakwa yang
menafkahkan hartanya dijalan Allah untuk membersihkannya”.

Al-Farahl turut menyatakan bahwa memiliki sifat kedermawanan adalah suatu kemuliaan. Hal
ini dikuatkan dengan Qs. Al-Hujurat: 13 “Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian
adalah orang yang bertakwa” dan dalam hadis Nabi “Jagalah diri kalian dari api neraka meskipun
dengan sepotong kurma”, dimana neraka diperuntukkan bagi golongan yang mendustakan hari
kebangkitan dan berpaling dari kebenaran (Qs. Al-Lail: 15-16), termasuk mendustakan pahala yang
baik (balasan kebaikan di akhirat) bagi orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah (Qs. Al-Lail:
9). Dinyatakan pula dalam Qs. Al-Qiyamah: 31-32 “..Karena ia tidak mau membenarkan (Al Qur'an
dan Rasul) dan tidak mau melaksanakan shalat, akan tetapi ia mendustakannya dan berpaling (dari
kebenaran)”, yakni ia mendustakan hari akhirat, kebangkitan dari kubur dan mendustakan balasan
dari Allah, sehingga ia berpaling dan tidak mengerjakan shalat. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa parameter kesucian jiwa adalah ketakwaan. Takwa sendiri adalah proses tazakki
(pensucian jiwa) dan identik dengan i'tho. Maka, memiliki sifat dermawan (dengan berinfak dan
sebagainya) turut tergolong dalam proses penyucian jiwa, sehingga dikatakan beruntung orang-
orang yang dijaga dari sifat kikir dan lainnya yang sejenis.

Selanjutnya, contoh penafsiran Al-Farahi adalah terhadap Qs. Al- Lail: 5 berikut ini:
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Kutipan ayat “sdl 3oy &l el o LE” ini menunjukkan bentuk kedermawanan yang

mencerminkan kepada takwa, karena keduanya berasal dari pintu yang sama. Keduanya dapat
menghilangkan kerasnya hati dan mendatangkan pujian bagi pelakunya. Dermawan merupakan
wujud rasa syukur, maka syukur adalah takwa. Adapun syukur dengan hati yang khusyu
merupakan benih daripada shalat. Sementara benih takwa adalah yakin dengan kemampuan
membedakan antara baik dengan buruk dan antara hak dengan batil, sehingga membawa pelakunya
kepada iman terhadap hari akhirat, dan keyakinan tersebut menjadi pemicu untuk melaksanakan
shalat. Jika dirunut, maka urutannya sebagai berikut:

Yakin terhadap
akhirat

Gambar 2. Klasifikasi Al-Farahi terhadap makna Qs. Al-Lail: 5

Dermawan Takwa Shalat

Oleh karenanya, segala kebaikan akan diperoleh jika seseorang melaksanakan shalat, sebab
shalat adalah kunci keberuntungan dan kesuksesan. Dalil-dalil atas ta“wil ini antara lain terdapat
pada Qs. Al-Qiyamah: 31-32 “karena ia tidak membenarkan (Al-Qur’an dan Rasul), melainkan ia
mendustakannya dan berpaling (dari kebenaran)”, dan Qs. Al-Bagarah: 45-46 “...(shalat) itu sungguh
amat berat kecuali bagi orang-orang yang khusyu; (yaitu) mereka yang yakin bahwa mereka akan
menjumpai Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali pada-Nya”.

Penafsiran lainnya yang dilakukan Al-Farahi pada Qs. Al-Inshirah dapat diperhatikan pada
kutipan dibawah ini:

O pag Y il by B 0Ll 23Rl Dy Y1 ey el b s (T s (s 3 8"
Loy (@led lay ¥y (gt Govarg) 1B LSy (ol iy e d 8 @) 1 A JB STl o
dof 1y (e S0 b on oSg) 106 LS Ly (s on 9 Ao 598 oD oo 8 asl) £ B8
Jof 36wk e iy ol bpmall e ad Lple ol gy 52 BB Yl e L S e

(Al-Farahi, 1968, hal.116) " sall sl Loy 436 Ll @) & oo M3 053 xbys 0l Do 2U3

Al-Farahi memaparkan secara sekilas mengenai Qs. Al-Inshirah. Lapangnya dada adalah
terbukanya suatu urusan (yang nyata) dan hilangnya keraguan serta diikuti dengan hati dan jiwa
yang tenang terhadap suatu urusan. Kelapangan dada seperti ini merupakan kebalikan daripada
sempitnya hati seperti dikisahkan dalam Qs. Taha: 25-26 “Tuhanku lapangkanlah dadaku, dan
mudahkanlah urusanku”, dan Qs. Al-Shu’ara: 13 “dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak
lancar lidahku”, juga dalam Qs. Al-Zumar: 22 “apakah sama orang yang Allah lapangkan dadanya
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untuk menerima Islam, maka ia mendapatkan cahaya dari tuhannya”, serta Qs. AI-Nahl: 16 “akan
tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran”. Perasaan sulit dan himpitan yang
dirasakan seseorang pada dasarnya berasal dari hal-hal besar yang dinginkan dalam hidupnya.
Karena itu, jika ia bersungguh-sungguh atas keinginannya dan meluaskan pikiran, ia akan
mengetahui perkara-perkara sulit yang akan dihadapi, lalu menjadi sanggup menahan beban
(kesulitan) tersebut, dan akan memperoleh kesuksesan sehingga menjadi orang yang mulia. Maka,
dapat dipahami bahwa kesuksesan tidak akan didapat dengan mudah tanpa adanya rintangan
selama proses berlangsung.

4. Orisinalitas Nizam al-Qur'an Al-Farahi di antara Teori Munasabah Kontemporer

Kelima contoh penafsiran Al-Farahi di atas setidaknya dapat diperoleh intisari sebagai berikut.
Pada contoh pertama, sangat jelas terlihat bagaimana Al-Farahi mampu mengungkap interkoneksi
antar ayat-ayat pada surah Al-Fatihah. la tidak hanya menjelaskan korelasi antara satu ayat dengan
ayat sebelum atau sesudahnya, tetapi juga membuktikan bagaimana relasi antara ayat-ayat dalam
surah Al-Fatihah kemudian membentuk satu kesatuan pemahaman yang komprehensif yang
membangun keseluruhan ayat menjadi satu surah utuh. Sementara pada contoh kedua, Al-Farahi
mengungkapkan Nizam dengan cara melihat struktur kalimat pada ayat, dimana Nizam kandungan
ayat akan tampak dengan melihat konsekuensi perbuatan yang disebut dalam ayat tersebut pada
ayat setelahnya. Tidak hanya itu, ayat tersebut dikuatkan dengan ayat-ayat pembanding lainnya dari
berbagai surah yang menyatakan tentang konsekuensi dan hukuman (siksa) terkait perbuatan yang
dilarang pada ayat tersebut. Ini membuktikan bahwa keterkaitan ayat bukan hanya berlaku pada satu
surah, namun pada keseluruhan ayat Al-Qur’an, seperti halnya juga sangat jelas terlihat pada contoh
penafsiran ketiga hingga contoh terakhir. Dengan demikian, Nizam lebih dari sekedar munasabah,
yakni keterkaitan antara satu ayat dengan ayat sebelum atau sesudahnya, atau hubungan antar satu
surah dengan surah sebelum atau sesudahnya. Metode Nizim yang digagas oleh Al-Farahl dapat
dikatakan melampaui munasabah, dengan mengungkap interkoneksi antara kata, kalimat, ayat dan
surah di dalam Al-Qur an secara keseluruhan.

Teori nizam Al-Farahi pada pemaparan dan contoh-contoh sebelum ini, memiliki persamaan
dan perbedaan dengan teori-teori munasabah kontemporer setelahnya. Tokoh-tokoh sarjana muslim
kontemporer yang memiliki teori munasabah di antaranya adalah Said Hawa dan Usamah Sayyid
Mahmud al-Azhari. Persamaan antara Al-Farahi dengan Said Hawa ada pada motif yang
melatarbelakangi pemikiran keduanya. Sama halnya dengan Al-Farahi , Said Hawa merasa tidak
puas dengan konsepsi munasabah klasik yang bersifat linier-atomistik (Hawa, 1985, hal.9-10). Al-
Farahi dan Said Hawa memiliki pandangan yang sama mengenai konsep kesatuan Al-Qur an. Al-
Qur'an tidak hanya berkesesuaian antar bagiannya secara linier-atomistik, melainkan satu kesatuan
integral-holistik yang tidak dapat dipisahkan dari bagian terkecil yang menyusun ayat, surah, hingga
membentuk Al-Qur'an secara utuh.

Perbedaan antara Al-Farahl dan Said Hawa adalah konsepsi kesatuan Al-Qur'an ini
diistilahkan oleh Said Hawa sebagai al-wahdah al-Qur'aniyyah (Hawa, 1985, hal.30), sedangkan Al-
Farahi menggunakan Nizam al-Qur’an sebagai terminologi bagi kesatuan Al-Qur’an miliknya.
Perbedaan lainnya antara konsepsi kesatuan Al-Qur'an Al-Farahi dengan Said Hawa adalah dalam
hal kategorisasi surah. Jika Al-Farahi membagi surah kedalam 9 kelompok berdasarkan kategori
Makkiyah dan Madaniyyah (lihat Tabel 1), maka Said Hawa mengklasifikasi surah-surah Al-Qur’an ke
dalam 4 (empat) kategori. Pertama, Thiwal yaitu Al-Bagarah [2] — Al-Bara’ah/Al-Taubah [9]; kedua, Mi-in
yaitu Yunus [10] - Al-Qasa [28]; ketiga, Matsani yaitu Al-‘Ankabut [29] — Qaf [50]; dan terakhir, Mufassal
yaitu Al-Dzariyat [51] — Al-Nas [114] (Hawa, 1985, hal.30-31). Pembagian seperti ini merupakan cara
Said Hawa menyajikan susunan surah dengan pertimbangan aspek munasabah yang ada di dalam
surah-surah tersebut.

Kesatuan tema Al-Qur'an juga digagas oleh Usamah Sayyid Mahmud al-Azhari. Teorinya
mengenai munasabah dijadikan sebagai pengantar dalam kitab tafsir Al-Nibras karya Syaikh ‘A<li
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Jum’ah. Teori munasabah Usamah memiliki kesamaan dengan teori nizam Al-Farahi dalam hal adanya
tema sentral dalam setiap surah. Tema sentral dalam setiap surah merupakan pembahasan utama
dalam satu surah, dimana makna ayat-ayat lain di dalam surah tersebut berfungsi sebagai penjelas
tema pokok. Tema-tema pokok antara satu surah dengan yang lain memiliki keterikatan dan tidak
berdiri sendiri, sehingga keterikatan tersebut membangun kesatuan tema Al-Qur an secara utuh(Al-
Azhari, 2009, hal.55-57). Konsepsi ini serupa dengan teori amud yang digagas oleh Al-Farahi, hanya
saja Usamah menggunakan istilah mihwar sebagai terminologi yang digunakan untuk menunjukkan
tema sentral dalam suatu surah. Komparasi ini menunjukkan orisinalitas teori nizam Al-Qur’an yang
digagas oleh Al-Farahi, juga persamaan dan perbedaan teori miliknya dengan teori-teori munasabah
kontemporer.

5. Simpulan

Dari rangkaian penjabaran di atas, diperoleh beberapa kesimpulan. Pertama, pandangan
bahwa surah Al-Qur'an adalah satu kesatuan telah melahirkan banyak intelektual dengan ciri khas
dalam pendekatan yang ditawarkannya. Pandangan dan pendekatan mengenai kesatuan Al-Qur’an
merupakan manifestasi dari I'jaz Al-Qur’an itu sendiri. Bahwa Al-Qur’an memiliki koheresi dalam
setiap ayat yang membentuk suatu surah, hingga antar surah yang membentuk keseluruhan Al-
Qur’an. Tartib mushaf yang tidak berdasarkan tartib nuzul justru memiliki rahasia tersendiri yang
menunjukkan bahwa Al-Qur’an adalah kalam ilahi. Pada sisi yang lain lahirnya berbagai konsepsi
mengenai munasabah dan kesatuan Al-Qur'an merupakan respon para cendikiawan muslim atas
pandangan negatif yang menyatakan ketidakteraturan Al-Qur’an. Kedua, sebagai upaya untuk
menolak asumsi bahwa Al-Qur'an tidak memiliki koherensi dalam susunannya, Al-Farahi (bernama
lengkap ‘Abd al-Hamid bin *Abd al-Karim bin Qurban bin Qanbar bin Taj bin ‘Ali Hamid al-Din Abu
Ahmad al-Ansari Al-Farahi , 1280-1349 H) menawarkan konsep Nizim Al-Qur'an yang menurutnya
bisa memberi pemaknaan yang holistik terhadap satu surah. Pencarian amud menjadi acuan utama
metode yang ditawarkan Al-Farahi untuk menafsirkan surah dalam Al-Qur‘an. Melalui amud surah,
Al-Farahi mengajak para pengkaji Al-Qur’an untuk mentadabburi dan memahami ayat-ayat dalam
surah tersebut dengan berlandaskan pada amud sebagai tema sentral. Sehingga, makna ayat dalam
setiap surah dipahami sebagai penjelasan yang memperkuat dan membangun amud dalam surah
tersebut. Ketiga, beberapa contoh penafsiran Al-Farahi yang dikutip dari kitabnya Dala’il Nizam
yakni terhadap Qs. Al-Fatihah, Qs. Al Furgan: 68, Qs. Al-Najm: 32, Qs. Al- Lail: 5 dan Qs. Al-Inshirah.
Dari kelima contoh penafsiran tersebut diperoleh kesimpulan bahwa keterkaitan ayat bukan hanya
berlaku pada satu surah saja, namun pada keseluruhan ayat Al-Qur an. Terakhir, terdapat persamaan
dan perbedaan antara teori Nizam Al-Qur’an yang dirumuskan oleh Al-Farahi dengan teori-teori
munasabah Al-Qur’an kontemporer, dimana teori-teori tersebut saling melengkapi satu dengan yang
lain. Orisinalitas Nizam Al-Quran yang dirumuskan oleh Al-Farahi terletak pada gagasannya bahwa
munasabah bukanlah menunjukkan adanya I’jaz, melainkan munasabah adalah I’jaz itu sendiri.
Sehingga kesatuan Al-Qur’an dalam pandangan Al-Farahi adalah suatu keniscayaan yang tidak bisa
terbantahkan.
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